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Babah / peranakan Chinese is known as a unique ethnic because they are mixed 
ancestry (Chinese and indigenous). In Indonesia, they use local language as their first 
language but they still maintain Chinese language. The researches done in Singapore and 
Malay by linguists show that they do code switching. It must be interesting to know the 
phenomenon of the use of language by babah Chinese in Indonesia especially in Semarang 
the city with oldest generation of babah Chinese.  
Observing this phenomenon will give advantages for linguists to enrich the 
knowledge of code switching phenomenon, for babah Chinese in Semarang to reflect 
themselves about their use of language. 
There are four objectives of this study. First is to know whether Semarang babah 
Chinese do intra-sentential or inter-sentential code switching. Second is to know what 
Chinese words that are still used to code switch. Third is to know the reasons they code 
switch using Chinese language and last is to know the people they code switch with. 
Participants of this study were some of babah Chinese who live in Semarang. They 
were about 50 to 70 years old, because in this age, Chinese people usually still know to 
which Chinese group they belong. 
Data was collected through a direct contact with babah Chinese, recording their 
natural conversation in social gatherings such as birthday party, sport club and dinner with 
friends or business relations. Questionnaire was also used to know the reasons why they 
code switch and the people they code switch with.  
The results of the study show that there are four important things found. First, the 
data show that Semarang babah Chinese do much more intra-sentential than inter-
sentential code switching. Second, they use more Mandarin than Hokkien (one of Chinese 
vernaculars) words, there are some vocabularies found to be used more often than the 
others and the classes of words they use are mainly content words. Third, the reason of 
doing code switching is mainly to be closer to the listeners. The other reasons are some 
Chinese words cannot be translated precisely either in Indonesian or Javanese language 
and they want other people cannot understand what is being talked. The specific reasons 
found in this research are to retain Chinese language in Indonesia especially in their 
community, let the listeners know that they are Chinese and they code switch without any 
reasons so it is just a habit to use Chinese words. Last, in average they do code switch with 
close people such as spouse, family, close friend and with selected Chinese people. 
However, surprising fact is found that some of Semarang babah Chinese also do code 

















Babah / peranakan China dikenal sebagai etnik yang unik karena mereka berdarah 
campuran China dan penduduk asli. Di Indonesia, mereka menggunakan bahasa local 
sebagai bahasa ibu, tetapi mereka juga masih menggunakan bahasa China. Dari hasil 
penelitian yang dilakukan di Singapura dan Malaysia oleh para ahli bahasa, diketemukan 
mereka ber ”alih bahasa”. Oleh karena itu, pastilah menarik untuk mengetahui fenomena 
bahasa yang dipakai oleh mereka di Indonesia, khususnya di semarang, kota yang dihuni 
oleh generasi tertua China babah di Indonesia.  
Observasi fenomena ini akan memberi manfaat bagi para ahli bahasa untuk 
memperkaya pengetahuan tentang fenomena alih bahasa. Bagi China babah sendiri, 
penemuan dari observasi ini memungkinkan mereka merefleksikan diri mengenai bahasa 
yang mereka gunakan. 
Ada empat tujuan dari penelitian ini. Yang pertama untuk mengetahui bagaimana 
mereka memasukkan bahasa China kedalam bahasa local (alih bahasa intra-sentential atau 
inter-sentential). Yang kedua untuk mengetahui kosa kata apa yang masih dipakai oleh 
China babah ini. Yang ketiga untuk mengetahui alasan mengapa mereka beralih bahasa. 
Yang terakhir, dengan siapa saja mereka beralih bahasa.. 
Untuk penelitian ini dipilih China babah yang tinggal di Semarang yang berusia 
sekitar 50 – 70 tahun, karena pada usia ini biasanya orang China masih mengetahui mereka 
termasuk etnik China yang mana.  
Data dikumpulkan dengan kontak langsung dengan China babah, merekam 
percakapan mereka secara alami dalam perkumpulan sosial seperti pesta ulang tahun, club 
olah raga dan restoran tempat mereka berkumpul bersama teman dan relasi bisnis. Angket 
juga dipakai untuk mengetahui alasan mereka beralih-bahasa dan siapa lawan bicara 
mereka. 
Hasil-hasil observasi menunjukkan ada empat hal penting ditemukan. Pertama, data 
menunjukkan bahwa mereka jauh lebih banyak melakukan alih bahasa intra-sentential 
daripada inter-sentential. Kedua, diketahui juga mereka lebih banyak menggunakan kata-
kata bahasa Mandarin daripada bahasa Hokian (salah satu bahasa daerah di China) dan 
ditemukan beberapa kata yang lebih sering dipakai dibandingkan dengan lainnya. 
Sedangkan jenis kata yang dipakai kebanyakan adalah content words. Ketiga, alasan 
mereka beralih bahasa terutama agar lebih dekat dengan lawan bicara. Alasan-alasan lain 
adalah beberapa kata bahasa China tidak dapat diterjemahkan dengan tepat baik kedalam 
bahasa Indonesia maupun bahasa Jawa, supaya orang lain tidak tahu isi pembicaraan. 
Ditemukan alasan-alasan spesifik dalam penelitian ini yaitu untuk melestarikan bahasa 
China khususnya didalam komunitas mereka, agar lawan bicara mengetahui bahwa mereka 
orang China dan bahwa mereka beralih bahasa tanpa alasan hanya karena kebiasaan saja. 
Keempat, diketahui bahwa rata-rata mereka beralih bahasa hanya dengan orang-orang yang 
memiliki hubungan dekat seperti suami / istri, keluarga dan kawan akrab serta orang-orang 
China tertentu. Selain itu ada hal diluar dugaan yaitu mereka beralih bahasa juga dengan 
orang-orang pribumi yang mengerti bahasa China atau yang ingin belajar bahasa China.  
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